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Pendahuluan

Banyak kosmetik bermunculan yang tidak diimbangi oleh suatu pengetahuan para konsumen dalam memilin
kosmetikdi era modern ini. BPOM secara terus menerus melakukan peninjauan terhadap peredaran kosmetik dengan
mengambil 68 kosmetik mengandung bahan berbahaya, terdiri dari 32 kosmetik luar negeri dan 36 kosmetik dalam negeri.
Kosmetik dalam lampiran public warning tersebut terdiri dari 37 kosmetik tidak ternotifikasi dan 31 memiliki nomor notifikasi
yang telah dibatalkan. Selama kurun waktu 19 sampai dengan 30 Oktober 2015, petugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) BPOM bersama Balai Besar atau Balai POM (BB/BPOM) berhasil menemukan 977 jenis (5695.218 kemasan) kosmetik
tanpa izin edar (TIE atau llegal) dan mengandung bahan berbahaya, temuan ini senilai lebih dari 20 miliar (BPOM, 2015).

Fenomena ini terjadi dikarenakan pada usia remaja tersebut seseorang akan mulai mencari identitas dan
pengakuan oleh orang lain tentang identitas seseorang. Kehidupan sehari-hari yang tidak disadari dimulai bangun untuk
kembali tidur di malam hari kebanyakan wanita memakai kosmetik dan individu tersebut tidak menyadari bahwa akan
munculnya harga diri rendah yang menciptakan hambatan dengan memicu ketidakpastian, kecemasan berlebih,
penghindaran, kurangnya inisiatif, serta gangguan psikologis lainnya yang menghalangi aktivitas sehari-hari.

Konsep diri adalah seperti apa seseorang nantinya berjuang untuk keinginan terbaik dan mencapai hidupnya.
Setiap orang memiliki citra diri, entah citra diri positif atau negatif, tetapi derajat atau levelnya berbeda. Faktanya, tidak ada
seorang pun orang dengan citra diri yang benar-benar positif atau negatif. Tapi karena konsep self holding peran penting
dalam mendefinisikan dan mengarahkan perilaku pribadi apa pun, individu itu terlibat harus memiliki citra diri yang positif
dimungkinkan.

Ada 4 faktor yang mempengaruhi konsep diri dikemukakan oleh Argyke (dalam Nurhaini 2018:216) yaitu
respon dari orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan seseorang dan identifikasi terhadap orang lain. Berzonsky
(dalam Nurhaini 2018: 215) mengemukakan aspek-aspek konsep diri yaitu: Aspek fisik, Aspek sosial, Aspek moral, Aspek psikis.
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Metode

®  METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Lenisnpeneli’ricr) kualitatif. nPenelitian oleh Bagdon dan Taylor (Moleong Lexy J., 2005) Kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks atau ucapan manusia dan perilaku yang dapat diamati. Berdasarkan
(Sugiyono, 2017), metode penélitian kualitatif adalahnmetode penelitian pasca-filsafat positivisme, digunakannuntuk memeriksa keadaan suatu
objek alami, (berlawanan dengan eksperimental) ketika peneliti adalah alat penelitian.

® Jenis Penelitian

Metode penelitiannyang digunakannoleh penulisnadalah studi kasus. Studinkasus adalah penyelidikannempiris studi ,
tentangnfenomena dalamnkonteks nyata, ketikanbatas antara fenomenandan konteks tidak ada muncul dengan jelas dan ketika berbagai
sumbernbukti ada digunakan. Studi kasus lebih fokus pada atau coba jawab pertanyaan "bagaimana” dan "mengdpa”, serta di tingkat ada
juga yang menjawab pertanyaan "apa" dalam kegiatan penelitian (Bungin, 2005).

¢ Subjek Penelitian

Subyek penelitian berjumlah 4 orang dengan standar untuk remaja putri, 21-22 tahun, p_rogrom penelitian yang peneliti gunakan adalah
kurikulum psikologi, nprogram akuntansi, rg@ro%rqm studi manajemennmanajemen publik dan program penelifian, dan berada di )
Mahamahasiswi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Teknik pemilihan topik yangndigunakan dalamnPenelitian ini merupakan sampling

kuota.
®  Metode Pengumpulan Data

Me’rodenpenlgr,umpulcn data yangndigunakan adalah wawancara. Wawancara adalah metodenpengumpulan datansering digunakan
dalamnpenelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, wawancara adalah percakapan memiliki tujuan tertentu dan dimulai -dengan
beberapanpertanyaan informal

i Teknik Analisis Data

Penelitiannini memiliki tekniknkyalitatif. Peneliti memeriksa keabsahan data dengan carg menggunakan, segitiga ada 4 jenis segj’rigq yQitu

Pemrosesan data segitiga; segitiga pengamat; Segifiga teoretis; dan metode triangulasi. Berdasarkan 4 jenis Disebutkan, peneli

menggunakanntriangulasi data danntriangulasi metode. nPara peneliti menggunakannteknik tersebutnAnalisis data Milesndan Huberman

g&emrgh i 3 I%]nf;kohnl’ruloh yang harusndikafakan: (1) Reduksi data; n (2) penydjian data; (3) penarikannmenyimpulkan atau memverifikasi
sgtiani et al.

Ian ini

,2019).
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Hasil analisis telah diapatkan dua belas pembahasan penting yang bisa menjelaskan konsepndiri dari mahasiswi yangnmenggunakan produknkosmetik yangnberbahaya. Sembilan tema
tersebut adalah Keempat subjek (S1, $2, $3, S4) dalam penelitian ini berada pada kondisi tidak mengalami kerusakan parah pada wajahnya yang sudah dilakukan bertahun-tahun.

Gambaran konsep diri diberikan pada gambar 1 tentang kejelasan konsepndiri pada mahasiswi yang menggunakan produk kosmetik berbahaya di universitas Muhammadiyah Sidoarjo :

Perilaku membeli kosmetik yang berbahaya, Memperbaiki penampilan, Kebutuhan akan dipuji, Kebutuhan dihargai, monitoring diri rendah,persepsi diri rendah, kecemasan, prinsip diri
rendah. Dibawabh ini telah dijelaskan hal-hal terkait pembahasan hasil dari wawancara, yaitu :

1.Perilaku Membeli Kosmetik Yang Berbahaya. Subjek (S1, S2, S3, dan S4) memiliki perilaku konsumtif terhadap kosmetik berbahaya karena faktor lingkungan, usia muda, dan pencarian
harga murah, dengan beberapa subjek terpengaruh tanpa memperhatikan kandungan sebenarnya, yang mengakibatkan ketergantungan dan pemenuhan keinginan penampilan.

2. Memperbaiki Penampilan. Subjek (S1, $2,53,54) ingin tfampil cantik untuk meningkatkan percaya diri, karier, dan kesehatan; perawatan meliputi kebersinan, kesehatan kulit dengan
penggunaan kosmetik murah, konsumsi makanan baik, dan kunjungan ke dokter jika perlu.

3. Kebutuhan akan dipuji. Rasa kekecewaan masa lalu mengakibatkan keinginan konstan untuk dipuji pada S1, S2, S3, §4, dipicu oleh kebiasaan lingkungan yang mempengaruhi
pandangan diri mereka, sehingga pujian dan pandangan positif dari orang lain menjadi penting untuk membangkitkan percaya diri.

4. Kebutuhan akan dihargai. Kebutuhan keempat subjek (S1, S2, S3, $4) akan penghargaan yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan dampak serius seperti stres, kecemasan, depresi,
dan isolasi; penghargaan ini mendasar dan mempengaruhi rasa percaya diri yang dapat diperoleh melalui hubungan sosial dan pencapaian perubahan penampilan, memicu
peningkatan kepercayaan diri.

5. Kebutuhan akan tuntutan orang tua. Tunfutan orang tua, khususnya pada subjek (S4), untuk tampil cantik demi nama keluarga dan harapan menjodohkan mengarahkan mereka pada
penggunaan kosmetik berbahaya untuk perubahan penampilan cepat.

6. Monitoring Diri Tinggi. Subjek (S1,52,53,54) berlomba-lomba untuk mengubah penampilan wajah yang sesuai dengan perubahan fren saat ini dengan menggunakan kosmetik yang
digunakan tanpa melihat kandungan yang ada di dalamnya

7. Persepsi Diri Rendah. Keempat subjek (S1, S2, S3, $4) mengungkapkan pengalaman masa lalu yang negatif terkait penampilan mereka, mengakibatkan kurangnya kepercayaan diri
saatini.

8, Kecemasan. Kecemasan adalah kondisi emosional yang tak mengenakkan dengan gejala tegang, takut, dan akfivasi sistem saraf pusat; keempat subjek (S1, S2, S3, S4) mengalami
kecemasan terkait kulit sensitif, produk kosmetik, penilaian diri, dan kondisi wajah lalu.

9. Prinsip Diri Rendah. Prinsip diri sebagai pendorong utama tingkah laku individu, mempengaruhi perilaku baru; ketiga subjek (S2, S3, S4) menunjukkan prinsip diri rendah. (S2) dengan
’rujuqn berpenampilan sepertfi di media sosial, (S3) tampil cantfik dan bersih, serta (S4) ingin mendapatkan lingkungan teman yang berkualitas meskipun mengetahui efek jangka
panjangnya.

Faktor yang mempengaruhi konsep diri mahasiswi yang menggunakan kosmetik yang berbahaya :

a. Dukungan Sosial yang Buruk. Dukungan sosial negatif memengaruhi keempat subjek (51,52,53,54) untuk menggunakan kosmetik tanpa memperhatikan kandungannya; pengolokan
terhadap penampilan wajah dan kurangnya responsifitas dalam bantfuan menyebabkan subjek merasa kurang dihargai, mendorong keinginan merubah penampilan agar pergaulan
dan pengakuan sosial meningkat.

iPengalaman sosial yang kuat mempengaruhi keempat subjek (S1, S2, S3, S4) untuk menggunakan kosmetik berbahaya tanpa memperhatikan dampak masa
N dah terpengaruh oleh lingkungan, mereka ingin penampilan cantik sesuai keinginan fanpa memerhatikan kandungan kosmetik.

E_j,lh‘yi‘gbl -\"é"". ungan keluarga '@OTUVJV%T;%%C{%%@?&S@ o@&g%@, ‘gihqj’ggﬁgwek Fn%ﬁ?fmggg cBoOMgfaléfgmpil cantik demi pasangan .
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek (S1, S2, S3, S4) memiliki konsep diri rendah dengan terus menggunakan kosmetik
berbahaya meskipun mengéetahui efek jangka panjan n?_/a IE)OdO kesehatan, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang .
menghubungkan konsep diri rendah dengan masalah kulit (Lema, 2019), meskipun terdapat perbedaan dimana beberapa aspek diri yang
kuron}g percaya diri, ragu, dan tidak yakin. Di dukung oleh penelitian (Hasyim, 2018) yang menunjukkan bahwa terdapatghubungan
negafif yanggsignifikan antara konsepgdiri dengan perilaku konsumsi mahasiswi dalam menggunakan kosmetik, sehlng%o dapar dijelaskan
bahwa semakingtinggi konsep diri mahasiswi makagsemakin rendah perilaku konsumsi dalom menggunakan kosmetik. kosmetik, dan
sebaliknya Tentu saja, semakin rendah konsep diri mahasiswi makagperilaku konsumsi mereka dalam menggunakan kosmetik akan
semakin tinggi (Ermawati, 2011).

Konsep diri mahamahasiswi Universitas Muhcmmcdi%cthurokdr’ro termasuk dalamgkategori sangat tinggi sedangkan perilaku
konsumsi mahamahasiswi termasuk dalam kategori rendah. Sumbangangefektif konsep diri terhadap perilaku Konsumsi sebesar 11,76%. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswi Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Dalam penelitian Hotimah (2018Lm.enunjukl<on beberOfo kesamaan yang sama dalam penelitian ini, \éofru pengetahuan
mahamahasiswi universitas Muhammadiyah Sidoarjo (S1, S2, S3, S4) sama dengign mahamahasiswigFakultas Kesehatan
MasyarakatgUniversitas Renma sebagai pen%guno kosmetik sudah baik, gmeskipun mereka telah memperoleh pengetahuan dan
mengetahul atau memahami bahan-bahan berbahaya yang digunakan dalam kosmetik belum pernah dilaksanakdan secara penuh
I(__HOTImCIh, 2018). Sama halnya juga dengan mahamahasiswi universitas Muhammadiyah Sidoarjo (S1, S2, S3, S4) dan bagi mahamahasiswi

akultas Kesehatan Masyarakat Imma University, harapan (self-ideal) menjadi pengﬁ;una kosmetika berbahaya adalah agar tampil lebih
cantik, dan salah satunya adalah dorongan untuk memenuhi harapan tersebut bahwa citra seorang idola mendorong mahasiswi ini dalam

memilih Kosmetik mengambil tindakan.

Evaluasi mahamahasiswi kesehatan masyarakat Universitas Jember sebagai pengguna kosmetik (self- esteem) bahwa walaupun
mengetahui produk yang mereka gunakan m_engondun_% bahan berbahaya, namun meéereka tetap menggunakan produk kosmetik.
berbahaya tersebut Tanpa memperhatikan risiko yang difimbulkan dari efek penggunaan produk kosmetik berbahaya tersebut (Hotimah,
2018).Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam_jumlah subjek Yong di gunakan dan pada pengaruhnya.

Jika dibandingkan dengan penelitian inf terdapat subjek mahasiswi yang menginginkan tampil cantik Karena pengaruh terhadap teman

sebaya, pengaruh terhadap sosial media, pengaruh dengan idola atau artis luar negeri yorgjg dikagumi, dan tuntutan dari orang tua. Di
ﬂtJ”Ii/L\JSnSgBoleh pgnelmqn yanggdilakukan oleh (G J., 2019) yang berjudul Use of cosmetic produ
ayambang.

cts and self-confindencegamong students
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Pembahasan

Dari penelitian ini Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat hubungan yan signifikon antara pen&gunoon kosmetik dengan tingkat
kepercayaan diri mahamahasiswi HUMSS (Humanities and Social Sciences) (Lanzuela, J. G., Lovendino, L. J., Munoz, J. E., Odon, J. M"C., &
Caguioa, 2019). Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat korelasi yang cukup kuat antara frekuensi penggunaan dan kepercayaan
terhadap kosmetik dengan nilai Pearson R sebesar 0,68. Hal ini mendukung penelitiangDavis (2013) dan Silverio (2010) gbahwagwanita )
cenderung lebih percoyo%dm saatgmenggunakangkosmetik. gWanita memilikigkemampuan untuk mendapatkan kepercayaangdiri melalui
make-up. Akhirnya, penelifian ini dapatgmembantu mahasiswi minoritas mendapatkan kepercayaan diri dengan )
menggunakan kosmehkgyong_s_esum engan usia dan situasi mereka. Studi tersebutgmenyimpulkan bahwa produk kosmetik dapat .
meningkatkangkepercayaan diri saatgdigunakan Terle}a\os dari olosongpeng{; unaannya, karena bergcn’rur&g_podq keputusan seseorang sendiri
(Lanzuéla, J. G., Lovendino, L. J., Munoz, J. E., Odon, J. M. C., & Caguioa, 20 ‘% Penggunaangkosmetik sendiri memiliki dua penyebab, gyaitu
) Faktor internal serta faktor sosial dan lingkungan. g Kumalasari (2019) menjelaskangbahwa penggunaan kosmetik dalam penelitian ini
lebih banyak disebabkan oleh faktor internal yaitu pengguna kosmetik merasa dirinya cantik, merasagnyaman saat menggunakan kosmetik,
merasa puas dengan diri sendiri, dan menganggap make-up sebagai kelebinhan (Usman, 2005). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh
A. Mohanapr (2019) menjelaskan bahwa perawatan kulit memainkan peran yang sangat penfing dalam generasi ini karena semua anak
erempuan dan perempuan meng_ong%op dirinya cantik dan mereka lebih suka memamerkan kesehatan dan kulithya yang bercahaya.
enelitian A. Mohanapr (_201?]) menjelaskan bahwa pencapaian kecantikan visual mendorong orang untuk terburu-buru menggunakan
berbagai produk kosmetik. Ditambah dengon kemajuan teknologi dan pertumbuhan dramatis di dgerah pedesaan dan perkofaan, ini
memberikangruang yang luar biasaguntuk kesadaran kecantikangdan perawatan kulit (Kusumastuti, A., Khoiron, A. M., & Achmad, 2020).
Penelitian sebelumnya ini sama dengan penelitian ini yaitu sama-sama lemah pada pengetahuan tentang bahan produk kosmetik yang
digunakannya. Subjek lebih cepat menyimpulkan dan terburu-buru dengan hasil yang cepat dan instan.

Berbeda lagi halnya dengan Penelitian dari (Ermawati, 2011) bahwa darig beberapa analisa dampak penggunaan kosmetik.
Penggunaan kosmetik- memiliki dua dampak yaitu dapat meningkatkangrasa percaya diri dan dapat memberikan konsep diri yanggpositif..
Rasa percaya diri akibat efekgpenggunaan kosmetikgitu sebagai tren afauggaya hidup, alat perawatan diri, alat perawatan tubuh, penunjang
Eenompnon, berpenampilangmenarik, mengembon% an citratubuh yang posifif dan merasagnyaman dengan diri sendiri saat menggunakan

osmetik (Kusumastuti, A., Khoiron, A. M., & Achmad, 2020). Konsep diri yang positif muncul darr efek penggunaan kosmetik karena para
pengguna kosmetik menganggap kosmetik sebagal apresiasi terhadap tubuh pribadinya, yang dapat menonjolkan sisi uniknya dan
menyempurnakan penampilannya, sehwg_:j a pengguna kosmetik dapat membangun rasagpercaya diri, sehmg@Lo membenfuk rasa _
percayagdiri yang positif. gkonsep pribadi ?Oc’rowcam, Cecilia. dan Kartasasmita, 2017a). Para pengguna kosmetik menganggap kosmetik
sebagai apresiasi ierhadap tubuh pribadinya, yang dapat menonjolkan sisi uniknya dan menyemclournokon penampilannyaq, se.hmg. a o
pengguna kosmetik dapat membangun rasa percaya diri, sehingga membentuk rasagpercaya diri yang positif dan konsep priba |%OcTov10n|,
Cecllia. dan Kartasasmita, 2017).

R iversi .
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Temuan Penting Penelitian

- Terdapat pengaruh signifikan antara konsep diri dan peran individu
dalam keputusan penggunaan produk kosmetik berbahaya oleh
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

- Mahasiswi dengan konsep diri rendah lebih cenderung memilin produk
kosmetik berbahaya.

- Pe.n%gunodn kosmetik berbahaya dipengaruhi oleh kebutuhan
perilaku pembelian, peningkatan penampilan, kebutuhan akan pujian,
penghargaan, dan tuntutan orang fua.

- Faktor dukungan sosial yang buruk, pengaloman sosial yang finggi, |
dan dukungan keluarga yang kurang memaddail juga mempengaruhi
keputusan penggunadn kosmetik berbahaya.

- Upaya mengurangi penggunaan kosmetik berbahaya perlu fokus
pada peningkatan kesadaran akan konsekuensi ne%g’rlfnyq serta
penguatan dukungan sosial dan keluarga yang positit bagi mahasiswis

N mhammadivah @ umsida1912
(USIIDAEEE & wwwumsidaacid (O) umsidaldi2 W umsidainz §  myiw gl
DARI SN PENCERAHAN SERSEMI



Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah ilimu
pengetahuan tentang kosmetik yang berbahaya dan iimu perilaku mengenai perilaku
mahasiswi yang berkonsep diri negafif

Manfaat praktis
a. Bagi Dinas Kesehatan Sidoarjo

. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pengembangan bagi
gmok Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo agar terdapat regulasi men%enm penjualan
arang, terutama kosmetik yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan

b. Bagi Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan kepada mahasiswi dari beberapa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk memperhatikan dan lebih selektif
suatu bahan produk kosmetik

c. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
peneliimedene pat dibagikan kepada lingkungan sekitar

fakultas di
dalam memilih

niversitas o
muhammadiyah (@) umsida1912

muham
sidoarjo
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